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Jakarta, 03 Agustus 2016 
 

A. Tanya Jawab pada saat Presentasi 
 
1. Pertanyaan:  

- Efek El Nino mempengaruhi produksi 1st Quarter Lonsum, bagaimana ekspetasi pertumbuhan 
produki Lonsum ke depan?  

Jawaban: 
- Biasanya setelah terjadi fenomena El Nino akan dilanjutkan dengan La Nina. Dampak dari kejadian 

tersebut memberikan dampak terhadap produksi TBS Lonsum, namun setiap daerah memiliki 
dampak yang berbeda. Pada kuartal pertama, dampak produksi di Sumatra Utara berbeda dengan 
dampak produksi yang terjadi di Kalimantan. Pada kuartal pertama, hasil produksi Q1 belum terlalu 
berdampak, tetapi kami prediksi nanti produksi pada tahun ini akan lebih rendah dibandingkan 
dengan tahun lalu dan besaran penurunan produksi juga tergantung masing-masing wilayah. 
 

2. Pertanyaan: 
- Bagaimana tanggapan Lonsum mengenai pasar Soy Bean (kacang kedelai) / substitusi yang memiliki 

pangsa terbesar di Cina dan mulai mengambil pangsa pasar CPO? 
Jawaban: 
- Kehadiran Soy Bean bukan merupakan hal baru di pasar edible oils & fats. Sebenarnya, fungsi utama 

dari Soy Bean bukan untuk dijadikan minyak nabati tetapi lebih untuk menjadi bahan utama 
makanan ternak. Minyak kedelai / Soy Bean merupakan by-product dari kedelai itu sendiri. Menurut 
kami, Soy Bean bukan competitor dari CPO tetapi merupakan barang substitusi. Dalam 10 tahun 
terakhir, peranan CPO di minyak nabati dunia terus meningkat. 10 tahun lalu peranan CPO dalam 
konsumsi minyak nabati dunia hanya 23% , tetapi pada tahun lalu telah mencapai 30% dari 
konsumsi global minyak nabati. Secara permintaan, permintaan konsumen terhadap CPO terutama 
di Eropa dan Cina terus meingkat. Pergerakan harga CPO juga ditentukan dari pergerakan harga-
harga komoditas minyak nabati yang lain seperti soybean. Namun selain pergerakan harga 
komoditas lain, pergerakan harga CPO juga tergantung oleh supply dan demand. Dari sisi supply, 
perubahan produksi karena perubahan cuaca merupakan faktor yang mempengaruhi harga. Dari 
segi demand, permintaan dari negara-negara seperti Cina, India, Pakistan, dan Indonesia 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pergerakan harga CPO. Menurut kami, kehadiran 
Soy Bean adalah barang substitusi, jika ada kenaikan harga Soy Bean maka harga CPO biasanya juga 
akan naik dan begitu juga sebaliknya. 
 

3. Pertanyaan: 
- Apakah Perseroan memiliki target harga CPO ke depannya? Apakah dari Perseroan sendiri jika 

harga CPO naik perusahaan bisa menggenjot produksi internal atau eksternal sehingga dapat 
menikmati kenaikan harga CPO?  

Jawaban: 
- Perusahaan tidak bisa memprediksi kenaikan atau penurunan harga CPO. Apabila terjadi kenaikan 

harga CPO, Perseroan juga tidak bisa mengatur produksi dikarenakan banyak faktor yang 
mempengaruhi produksi seperti kondisi tanaman, cuaca, perawatan, dan manajemen panen.  
Fokus Lonsum adalah mengolah produksi TBS inti sedangkan fokus pembelian TBS eksternal adalah 
lebih ke plasma yang dimiliki oleh Lonsum. Apabila ada TBS dari pihak ketiga yang ingin dijual 
karena pabrik mereka belum siap, kami bisa menampung untuk sementara waktu. Namun, kami 
tekankan bahwa fokus Lonsum adalah kebun inti dan plasma milik Perseroan.  

 
4. Pertanyaan: 

- Sekitar 60% volume penjualan CPO lonsum dijual ke afiliasi, apakah dari sisa 40% volume penjualan 
CPO tersebut ada yang diekspor? 

- Bagaimana dasar harga penentuan CPO di Indonesia? Seperti oil & gas mengacu ke index brent oil 
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di UK atau USA. Apakah dasar penentuan harga CPO di Indonesia berasarkan harga spot atau 
kontrak jangka panjang?  

 
Jawaban: 
- Penjualan Lonsum difokuskan kepada pasar domestik. Untuk volume penjualan CPO, seluruhnya 

dijual ke pasar domestik. Untuk komoditas lainnya seperti karet dan kakao, kami masih memiliki 
porsi penjualan ekspor. 

- Di dunia, acuan harga CPO bisa mengacu kepada harga CIF Rotterdam atau harga bursa Malaysia 
atau Bursa Berjangka Jakarta. Penjualan Lonsum mengacu terhadap penjualan spot dan tidak 
menggunakan acuan harga jangka panjang. Untuk harga harian, bisa mengacu terhadap harga 
referensi seperti PTPN atau Kantor Pemasaran Bersama (KPB). Lonsum selalu menggunakan acuan 
harga harian dan tidak pernah menggunakan harga acuan jangka panjang. Acuan harga panjang 
biasanya digunakan para pemain untuk melakukan hedging. 
 

5. Pertanyaan: 
- Bagaimana rencana ke depan Perseroan menghadapi barang-barang substitusi? Bagaimana 

tanggapan Perseroan mengenai sertifikasi-sertifikasi green yang ditetapkan pasar internasional 
terhadap produk CPO Perseroan? Apakah Perseroan memilik rencana untuk melakukan 
diversifikasi? Jawaban: 

- Lonsum masih tetap akan berkembang, saat ini kami masih berfokus untuk melakukan 
pengembangan secara organik. Saat ini, Lonsum masih memiliki landbank yang cukup untuk 
pertumbuhan Lonsum ke depannya.  

- Untuk mengantisipasi sertifikasi green yang bermunculan saat ini, Lonsum merupakan pionir dalam 
sertifikasi tersebut sejak dulu. Sejak tahun 2016, Lonsum sudah mulai menginisiasi sertifikasi RSPO. 
Lonsum pertama kali mendapatkan sertifikasi RSPO pada tahun 2009. Saat ini pemerintah 
Indonesia juga menetapkan sertifikasi ISPO yang merupakan syarat yang tidak bisa ditawar. Kami 
juga sudah mendapatkan sertifikasi ISPO semenjak syarat tersebut ditetapkan. Sampai sekarang, 
produksi bersertifikasi RSPO sudah mencapai sekitar 240.000 ton dan  baru saja kami menambah 
produksi sertifikasi ISPO sehingga produksi sertifikasi ISPO sudah mencapai sekitar 240.000 ton. 
Kami harapkan dalam satu dua tahun ke depan kami bisa mendapatkan sertifkasi untuk seluruh 
produk kami. 

- Saat ini kami sudah memiliki 4 komoditas yaitu produk sawit, karet, kakao, dan teh. Kami tidak akan 
melakukan diversifikasi ke downstream dikarenakan Indofood Group melalui SIMP selaku induk 
perusahaan sudah memiliki bisnis downstream. Untuk produk teh, Lonsum sudah mulai memasuki 
business branded melalui produk teh Kahuripan. Kami juga akan mencoba mengembangkan bisnis 
downstream Kakao ke depannya. 
 

6. Pertanyaan: 
- Untuk kedepan, pertumbuhan volumenya produksi akan berasal dari mana? Apakah akan berasal 

dari yield tumbuhan atau umur? 
- Apakah ada ekspansi ke depan untuk lahan perkebunan? 
Jawaban: 
- Lonsum masih memiliki tanaman belum menghasilkan atau TBM sekitar 20% dari lahan kelapa 

sawit tertanam. Jumlah lahan ini akan terus bertumbuh karena penanaman baru yang terus kita 
laksanakan beberapa tahun terakhir. Dengan bertambahnya umur dari tanaman tentu yield-nya 
akan naik. Selain terus melakukan penanaman baru, hal-hal lain yang terus kami laksanakan adalah 
dengan terus memperbaiki infrastruktur, jalan, dan menyiapkan rumah bagi para karyawan kami 
dan tentu saja melakukan improvement terhadap manajemen perkebunan sehingga yield per 
hektar dapat terus meningkat. 

- Fokus Lonsum masih dengan melakukan pertumbuhan organik  
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7. Pertanyaan: 
- Mengenai peraturan Moratorium Konsensi Hutan Perawan yang baru diperpanjang oleh Jokowi 

tahun 2015, apakah sampai sekarang mempengaruhi tingkat produktivitas Lonsum? 
- Jika dilihat dari grafik, sejak 2012 turun, berdasarkan data faktual tahunan dari tahun 2011 – 

sekarang kenapa permintaan CPO terus menurun? Apakah mulai kelapa sawit mulai tergantikan 
dengan substitusi lain? 

Jawaban: 
- Kami masih menunggu kejelasan mengenai Moratorium tersebut, karena hal ini baru diwacanakan 

oleh Presiden, kami masih menunggu ketentuan-ketentuan turunan yang lebih jelas.  Tapi perlu 
kami sampaikan, tidak  ada dampak langsung terhadap produktivitas Lonsum karena moratorium 
tersebut terhubung pada lahan ekspansi, bukan kepada areal existing yang kami miliki. Lonsum 
masih memiliki cadangan land bank untuk ekspansi tahun-tahun ke depan, serta tidak menutup 
kemungkinan untuk tetap dapat berkembang melalui akusisi.  

- Trend 2011-sekarang menunjukkan permintaan untuk sawit tidak menurun. Adapun fluktuasi yang 
terjadi lebih disebabkan oleh perubahan cuaca. Seperti contohnya El Nino akan menyebabkan 
penurunan produksi hingga ke tahun berikutnya, sebelum akhirnya pulih di tahun setelahnya. 
Penanaman baru di Indonesia cukup agresif 10 tahun terakhir ini, sehingga Indonesia akan terus 
bertumbuh.  

- Dalam 10 tahun terakhir ini, pangsa pasar CPO telah meningkat dari 23% menjadi 30% dari total 
konsumsi vegetable oil di dunia. Penerapan biodiesel seperti B15 dan B20 juga diharapkan dapat 
terus meningkatkan permintaan CPO. Dengan demikian, Lonsum optimis bahwa permintaan akan 
CPO akan terus ada. 

 
B. Pertanyaan para wartawan pada saat Press Conference 

 
1. Pertanyaan: 

- Bagaimana pandangan Lonsum mengenai industri sawit sampai akhir tahun ini, dari mulai harga 
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya? 

- Bagaimana kinerja Lonsum semester satu? 
- Berapa Capex yang sudah terserap dari total tahun ini sepanjang semester satu ini, untuk apa saja? 
Jawaban: 
- Dampak dari El Nino tahun lalu jelas akan mempengaruhi penurunan produksi kelapa sawit bila 

dibandingkan dengan tahun lalu. Sedangkan harga ditentukan oleh supply dan demand, sehingga 
kami tidak bisa memprediksi secara tepat untuk hal seperti ini. 

- Kami belum mengeluarkan laporan keuangan semester pertama tahun 2016. Kami sedang dalam 
tahap proses limited review dan laporan keuangan akan dikeluarkan pertengahan Agustus 2016. 
Sampai dengan akhir kuartal pertama tahun 2016, realisasi capex mencapai sekitar Rp110 miliar. 
Target capex tahun 2016 adalah berkisar Rp700 miliar – Rp800 miliar. Capex akan digunakan untuk 
penanaman baru, pembangunan infrastruktur seperti perumahan dan jalan. Kami juga sedang 
meneruskan pembangunan kelapa sawit di Sumatera Selatan.  
 

2. Pertanyaan: 
- Berapa target lahan tertanam Lonsum tahun ini? 
- Apakah ada rencana akuisisi lahan baru? 
- Sekarang Lonsum sedang melakukan limited review laporan keuangannya, apakah akan ada 

rencana aksi korporasi? 
Jawaban: 
- Untuk ekspansi, Lonsum memang lebih fokus ke pertumbuhan organik. Target penanaman baru 

Lonsum pada tahun ini berkisar 1.000 ha – 1.500 ha. Namun pencapaian penaman baru inti sangat 
bergantung pada kondisi lapangan.  

- Lonsum belum ada rencana melakukan akuisisi, karena fokus pada pertumbuhan organic 
- Lonsum tidak berencana melakukan corporate action. 
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3. Pertanyaan: 

- Berapa target pertumbuhan CPO dan TBS Lonsum pada tahun 2016? Apakah mengalami penurunan 
seperti emiten perkebunan lainnya? 

-  Berapa luas lahan tanaman kelapa sawit belum menghasilkan saat ini? 
- Siapa target konsumer Lonsum? Apakah Lonsum tertarik terjun ke industri Biodiesel? 
Jawaban: 
- Target pertumbuhan produksi Lonsum tahun ini masih terpengaruh dengan El Nino yang terjadi 

tahun lalu. Target pertumbuhan kira-kira masih sama dengan emiten perkebunan lainnya.  
- Untuk tanaman sawit immature (sudah tanam tapi belum menghasilkan) kurang lebih sekitar 

12.000 ha 
- Produksi Lonsum sekitar 60% dijual ke Indofood Group melalui induk perusahaan yaitu SIMP untuk 

diproses lebih lanjut menjadi edible oils & fats.  
- Lonsum tidak berencana terjun ke industri Biodiesel. 

 
-Selesai- 

 
















